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Abstrak: Survey Geologi Amerika Serikat (USGS) mencatat bahwa jumlah gempa bumi 
didunia pada tahun 2025 sebanyak 98.378 kali kejadian (USGS, 2025). Indonesia negara 
dikawasan katulistiwa yang rentan terjadi gempa bumi.  Tahun 2025 BMKG mencatat total 
1.273 kejadian gempa bumi di wilayah Sumatera Barat termasuk Kota Padang.  In facing 
disasters, preparedness is crucial for safety. However, most elementary school students are 
unaware of disaster preparedness due to a lack of education. Education can be delivered 
through various media; among these, leaflets are considered easy for elementary school 
students to understand. This study aims to determine the effect of education using leaflets on 
improving students' knowledge of earthquake disaster preparedness. This research is a 
quantitative study utilizing a quasi-experimental approach with a one-group pretest-posttest 
design. The study was conducted from September 2025 to April 2026. The population 
consisted of all 421 students, from which a sample of 78 participants was selected using a 
simple random sampling technique. Data processing involved editing, entry, and cleaning. 
Univariate analysis utilized the mean value, while bivariate analysis employed the t-test with a 
95% confidence level. The results showed that the respondents' average knowledge score for 
earthquake disaster preparedness before the educational intervention was 8.24 with a 
standard deviation of 1.69174, which increased to 10.15 with a standard deviation of 1.58792 
after the intervention. Based on the statistical test, a p-value of 0.000 was obtained, indicating 
that education using leaflets significantly influences the improvement of students' earthquake 
disaster preparedness knowledge. Through the Principal of SMPN 39 Padang, teaching staff 
in particular are expected to enhance students' knowledge and preparedness in facing 
disasters within the school environment. 
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Abstrak: Survey Geologi Amerika Serikat (USGS) mencatat bahwa jumlah gempa bumi 
didunia pada tahun 2025 sebanyak 98.378 kali kejadian (USGS, 2025). Indonesia negara 
dikawasan katulistiwa yang rentan terjadi gempa bumi.  Tahun 2025 BMKG mencatat total 
1.273 kejadian gempa bumi di wilayah Sumatera Barat termasuk Kota Padang.  Dalam 
menghadapi bencana pentingnya sebuah kesiap siagaan untuk keselamatan. Terutama oleh 
siswa SD, sebagian besar siswa tidak mengetahui kesiapsiagaan bencana, hal ini disebabkan 
karena kurangnya edukasi yang didapatkan siswa. Edukasi dapat diberikan melalui berbagai 
media, salah satunya media leaflet dianggap  udah dipahami oleh anak-anak sekolah dasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media leaflet 
terhadap peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi siswa. Jenis penelitian 
kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest 
design. Penelitian dilakukan bulan September 2025 sampai dengan April 2026. Populasi 
seluruh siswa berjumlah 421 orang,  sampel sebanyak 78 orang. Teknik pengambilan sampel 
adalah simpel random sampling. Pengolahan data meliputi editing, entry, dan cleaning. 
Analisa univariat menggunakan nilai mean dan analisa bivariat menggunakan uji t-test dengan 
tingkat kemaknaan 95%. Hasil penelitian didapatkan rata-rata tingkat pengetahuan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi responden sebelum pemberian edukasi yaitu 8,24 dengan 
standar deviasi 1,69174 dan rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
responden sesudah pemberian edukasi yaitu 10,15 dengan standar deviasi 1,58792. 
Berdasarkan uji statistik didapatkan p-value 0.000 terdapat pengaruh edukasi menggunakan 
media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi siswa. 
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Melalui Kepala Sekolah SMPN 39 Padang, khususnya tenaga pengajar dapat meningkatkan 
pengetahuan serta kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana di lingkungan sekolah.  
Kata Kunci : pengetahuan kesiapsiagaan; edukasi; media leaflet. 
 
A. Pendahuluan 

Indonesia negara yang terletak diantara tiga lempeng tektonik yakni lempeng Eurasia, 
lempeng pasifik dan lempeng indo-Australia, Indonesia juga merupakan negara dengan jumlah 
gunung berapi aktif terbanyak di dunia, hal ini memicu Indonesia menjadi negara yang rentan 
terhadap bencana alam. (Cahyo et al., 2023). Bencana alam yang biasa terjadi di Indonesia 
yaitu bencana banjir, tsunami, gunung meletus, dan gempa bumi. (Ependi & Muchsam, 2024). 

Survey Geologi Amerika Serikat (USGS)mencatat bahwa jumlah gempa bumi didunia 
pada tahun 2025 sebanyak 98.378 kali kejadian (USGS, 2025). Sepanjang tahun 2025, 
Indonesia mencatat 43.439 kejadiangempa bumi, dengan sebagian besar (43.286kejadian) 
berkekuatan di bawah Magnitudo 5,0. Meskipun frekuensinya tinggi, hanya sekitar 25-41 
kejadian gempa yang merusak, dengan tren peningkatan jumlah gempa merusak dari tahun-
tahun sebelumnya(BMKG, 2025).Sepanjang tahun 2025, BMKG mencatat total 1.273kejadian 
gempa bumi di wilayah Sumatera Barat termasuk Kota Padang, dengan aktivitas tertinggi 
terjadi pada bulan Oktober (179 gempa).Sebagian besar gempa (801 kejadian) merupakan 
gempa kecil dengan magnitudo kurang dari 3, sementara 12 gempa berkekuatan di atas 
magnitudo 5(BMKG Sumatera Barat, 2025).  

Gempa bumi adalah suatu peristiwa alamiah yang terjadi saat terjadi pelepasan energi 
secara tiba-tiba dalam kerak bumi, mengakibatkan getaran dan guncangan pada permukaan 
bumi. Gempa bumi merupakan salah satu bencana alam yang dapat menyebabkan kerusakan 
fisik yang besar, dampak ekonomi yang signifikan, dan hilangnya nyawa manusia. Beberapa 
penyebab gempa bumi antara lain aktivitas tektonik lempeng bumi, pergerakan lempeng 
tektonik, dan deformasi kerak bumi. (Tantyoko et al., 2023).   

Dampak dari bencana gempa bumi bukan hanya menimbulkan dampak secara fisik 
namun bisa juga menyebabkan trauma psikis atau mental. Banyaknya dampak yang dapat 
ditimbulkan akibat bencana gempa bumi, membuat diperlukannya penanggulangan bencana 
gempa bumi yang terpadu, terencana, terkoordinasi dan menyeluruh.  

Bencana gempa bumi dapat mengakibatkan trauma psikis atau mental. Selain itu 
bencana gempa bumi tidak hanya mengakibatkan kerusakan fisik atau bangunan, harta benda, 
dan jiwa manusia, tetapi juga kondisi kejiwaan bagi para korban. Akibat bencana tersebut, 
Sebagian besar korban dapat mengalami penderitaan gangguan psikologis berupa trauma 
(Anies, 2018). Dampak bencana gempa bumi berpengaruh besar di berbagai aspek kehidupan. 
Salah satunya masalah kesehatan, terutama injuri atau trauma fisik. Selain itu bencana gempa 
bumi juga menyebabkan berbagai dampak psikologis dalam jangka panjang, yang dapat terjadi 
pada individu, keluarga, maupun masyarakat (Mutianingsih & Mustikasari, 2019). Banyaknya 
dampak yang ditimbulkan akibat bencana gempa bumi, membuat diperlukannya 
penanggulangan bencana gempa bumi yang terpadu, terencana, terkoordinasi dan menyeluruh 
(Wahyuningsih, 2022). 

Penanggulangan bencana gempa bumi menurut UU No 24 Tahun 2007 terdapat tiga 
tahapan dalam penanggulangan bencana yaitu pra bencana, saat tanggap darurat dan pasca 
bencana. Fase pra bencana meliputi pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan. Fase tanggap 
darurat meliputi fase akut (ocute phase) dan sub akut (sub ocute phase). Fase pasca bencana 
meliputi fase pemulihan (recovery phase) dan fase rekonstruksi/rehabilitasi 
(rehabilitation/reconstruction phase). Oleh sebab itu, diperlukan upaya strategi penting 
sebelum terjadinya bencana gempa bumi, saat terjadi gempa bumi dan pasca gempa bumi 
(Muksin, 2023).  

Salah satu faktor penyebab timbulnya korban akibat bencana adalah kurangnya 
kesiapsiagaan dalam mengantisipasi bencana. Hal ini sejalan dengan prioritas Sendai 
Framework For Disaster Risk Reduction 2015-2030 masyarakat yang tangguh dapat terbentuk 
apabila telah memahami risiko bencana serta mampu mengelola risiko yang terdapat di dalam 
diri dan lingkungannya (Fatmah, 2022). 
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Kesiapsiagaan bencana adalah serangkaian tindakan yang diambil sebelum terjadinya 
bencana untuk mengurangi risiko, meminimalkan dampak, dan memastikan respons yang 
efektif. Mengingat Indonesia adalah negara-negara rawan bencana seperti gempa bumi, 
tsunami, letusan gunung berapi, banjir, dan tanah longsor, kesiapsiagaan bencana menjadi 
sangat penting untuk melindungi nyawa dan harta benda (Lestari, 2024). 

Teori Kesiapsiagaan Bencana (Disaster Preparedness Theory) memberikan landasan 
penting dalam memahami perilaku masyarakat terhadap ancaman bencana. menekankan bahwa 
kesiapsiagaan terbentuk melalui empat komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi untuk bertindak. Dalam konteks sekolah, keempat komponen ini 
dapat dikembangkan melalui kegiatan edukatif yang terstruktur dan berkelanjutan. Siswa perlu 
memahami penyebab gempa bumi, mengenali potensi bahaya di sekitar lingkungan sekolah, 
serta memiliki kemampuan melakukan evakuasi dengan benar. Selain itu, dukungan sosial dari 
guru, perawat, dan pihak sekolah juga menjadi faktor kunci dalam membentuk kesiapsiagaan. 
Melalui penerapan ini, program edukasi bencana di sekolah dapat lebih efektif dalam 
membangun budaya siaga bencana yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga 
pada perubahan perilaku nyata dalam menghadapi risiko gempa bumi (Annisah et al., 2025). 

Upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana perlu dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, tenaga pendidik, 
tenaga kesehatan, serta masyarakat luas. Pemerintah melalui BNPB dan BPBD daerah telah 
mengembangkan berbagai program seperti Sekolah Aman Bencana (SMAB) dan simulasi 
tanggap darurat di lingkungan pendidikan. Namun, implementasi di lapangan masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia terlatih, sarana 
prasarana yang belum memadai, serta rendahnya partisipasi aktif siswa dan guru. Di sinilah 
pentingnya peran tenaga kesehatan, khususnya perawat, dalam memberikan edukasi 
kebencanaan kepada siswa sebagai bentuk promotif dan preventif.  

Kesiapsiaagan bencana dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dalah 
pengetahuan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang, melalui pengalaman ternyata perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Ada 
6 tingkatan pengetahuan yaitu: mengingat suatu materi yang telah di pelajari sebelumnya 
(know/tahu), mampu menjelaskan secara benar objek yang di ketahuainya, mampu untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi sebenarnya (aplikasi), mampu untuk 
menjabarkan suatu materi-materi ke dalam komponen-komponen (analisis), mampu 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru dengan dapat 
menyusun formula yang baru (sintesis), mampu melakukan penilaian terhadap suatu materi 
dengan didasari kriteria yang ditentukan sendiri atau yang sudah ada (evaluasi) (Notoatmodjo, 
2020). 

Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui edukasi kesehatan. Edukasi yang dilakukan 
secara terencana dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang risiko bencana di 
sekitar mereka. Melalui pendekatan ini, sekolah dapat menjadi pusat pembelajaran tanggap 
bencana yang tidak hanya melindungi siswa, tetapi juga membangun budaya kesiapsiagaan di 
lingkungan masyarakat sekitar. Edukasi kesehatan dapat diberikan melalui berbagia media, 
salah satu media yang sering digunakan untuk memberikan edukasi kesehatan adalah media 
leaflet (Sri Rahayu et al., 2024).  

Media leaflet adalah media cetak yang efektif untuk edukasi yang berisi informasi 
singkat dan dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik dapat memperoleh informasi tentang 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi dengan pengetahuan yang lebih baik sehingga dapat 
bertindak lebih baik, ketika sebelum dan sesudah menghadapi situasi darurat. Hal ini 
menegaskan bahwa kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi tidak dapat diabaikan, 
terutama di daerah yang berisiko tinggi seperti Sumatera Barat. Para siswa SMP sebagai 
generasi muda perlu diberikan pemahaman yang memadai mengenai tindakan sebelum, saat, 
dan sesudah gempa bumi,agar mampu bertindak cepat dan tepat dalam kondisi darurat. 
Melalui edukasi kebencanaan di sekolah, diharapkan terbentuk perilaku sadar bencana yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran kesiapsiagaan bukan hanya meningkatkan 
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pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter tangguh dalam menghadapi risiko bencana yang 
mungkin terjadi di masa mendatang (Sri Rahayu et al., 2024). 

Perawat berperan sebagai educator yang mampu menyampaikan informasi terkait tanda 
bahaya, prosedur evakuasi, hingga langkah-langkah pertolongan pertama saat bencana. Peran 
ini menjadi krusial karena pengetahuan yang benar dapat membantu mengurangi risiko korban 
jiwa dan mempercepat proses evakuasi. Di lingkungan sekolah, keterlibatan perawat dalam 
memberikan edukasi kebencanaan akan menambah pemahaman siswa, membentuk 
kesiapsiagaan, serta menanamkan sikap tanggap darurat sejak dini. Dengan demikian, perawat 
bukan hanya penyedia layanan kesehatan, tetapi juga agen perubahan yang dapat memperkuat 
kapasitas kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman bencana. (Hung et al., 2021). 
Berdasarkan teori-teori tersebut, kegiatan edukasi kebencanaan oleh perawat maupun guru di 
sekolah berperan penting dalam membentuk perilaku adaptif dan meningkatkan ketahanan 
siswa terhadap bencana.(Cinta Nurfalahi, et al 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Edukasi menggunakan Media 
Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa 
di SMPN 39 Padang Tahun 2025”. 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan rancangan one group pretest-
posttest design. Penelitian ini dilakukan bulan September 2025 sampai dengan Maret 2026 di 
SMPN 39 Padang. Populasi penelitian ini ada seluruh siswa SMPN 39 Padang yang berjumlah 
421 orang siswa dengan sampel sebanyak 78 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simpel random sampling. 
 
C. Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 39 Padang dengan meneliti 78 responden 
didapatkan hampir separoh (34,6%) responden berusia 15 tahun dan lebih dari separoh 
(52,6%) responden berjenis kelamin perempuan pada siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025. 
 
Analisis Univariat 
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa 
Sebelum diberikan Edukasi menggunakan Media Leaflet 

Tabel 1 
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa Sebelum 

diberikan Edukasi menggunakan Media Leaflet di SMPN 39 Padang Tahun 2025 
Variabel Mean Std. 

Deviation 
Min Max 

Pre 8,24 1,69174 4 13 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi responden sebelum pemberian edukasi menggunakan media leaflet yaitu 8,24 
dengan standar deviasi 1,69174. Tingkat pengetahuan dengan nilai maksimum 13 dan nilai 
minimum 4 pada siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025. 
 
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa 
Sesudah diberikan Edukasi menggunakan Media Leaflet 

Tabel 2 
Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa Sesudah 

diberikan Edukasi menggunakan Media Leaflet di SMPN 39 Padang Tahun 2025 
Variabel Mean Std. 

Deviation 
Min Max 

Post 10,15 1,58792 7 14 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi responden sesudah pemberian edukasi menggunakan media leaflet yaitu 10,15 
dengan standar deviasi 1,58792. Tingkat pengetahuan dengan nilai maksimum 14 dan nilai 
minimum 7 pada siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025. 
 
Analisis Bivariat 
Pengaruh Edukasi menggunakan Media Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Tabel 3 
Pengaruh Edukasi menggunakan Media Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025 

Variabel N Mean SD Uji 
Norm
alitas 

P-
Value 

Pre 78 8,24 1,69174 0,106 0.000 
 Post 78 10,15 1,58792 0,103 

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan antara tingkat pengetahuan kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media 
leaflet dengan nilai rata-rata 8,24 dengan standar deviasi 1,69174 menjadi nilai rata-rata 10,15 
dengan standar deviasi 1,58792. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value 0.000 (p<0.05) 
yang berarti adanya pengaruh edukasi menggunakan media leaflet terhadap peningkatan 
pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025. 
 
Pembahasan 
Analisis Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi responden sebelum pemberian edukasi menggunakan media leaflet yaitu 
8,24 dengan standar deviasi 1,69174. Tingkat pengetahuan dengan nilai maksimum 13 dan 
nilai minimum 4 pada siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Komariah, dkk (2022) tentang “Pengaruh 
Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana Alam Gempa Bumi pada 
Kader Desa Pagerwangi Lembang” didapatkan hasil pemberian pre-test pada kelompok 
eksperimen menunjukkan sebanyak 50 kader dalam rentang nilai ratarata 47,50 dengan standar 
deviasi 9.859. Nilai minimum pada kelompok eksperimen adalah 30 dan nilai maksimumnya 
adalah 73. 

Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. 
Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat memengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap siaga 
dalam mengantisipasi bencana. Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses 
manajemen bencana dan didalam konsep bencana yang berkembang saat ini, pentingnya 
kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan pencegahan pengurangan 
risiko bencana yang bersifat pro- aktif, sebelum terjadinya suatu bencana. Faktor utama yang 
dapat mengakibatkan bencana tersebut menimbulkan korban dan kerugian besar, yaitu 
kurangnya pemahaman tentang karakterisitik bahaya, sikap atau perilaku yang mengakibatkan 
penurunan sumber daya alam, kurangnya informasi peringatan dini yang mengakibatkan 
ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan atau ketidakmampuan dalam menghadapi bencana. 
Kesiapsiagaan dikelompokkan menjadi empat parameter yaitu pengetahuan dan sikap, 
perencanaan kedaruratan, sistem peringatan dan mobilisasi sumber daya (Firmansyah, 2021). 

Pengetahuan kebencanaan akan dibutuhkan di daerah rawan bencana, karena berbagai 
informasi mengenai jenis bencana yang dapat mengancam mereka, gejala-gejala bencana, 
perkiraan daerah jangkauan bencana, prosedur penyelamatan diri, tempat yang disarankan 
untuk mengungsi, dan informasi lain yang mungkin dibutuhkan masyarakat pada sebelum, saat 
dan pasca bencana itu terjadi dapat meminimalkan risiko bencana sehingga sangat dibutuhkan 
manajemen bencana (Chotimah, 2020).  

Berdasarkan hasil analisis kuesioner sebelum diberikan edukasi melalui media leaflet 
didapatkan sebanyak 55,1% siswa tidak mengetahui tindakan bermanfaat yang dapat dilakukan 
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saat terjadinya gempa bumi, sebanyak 53,8% siswa tidak mengetahui jika terjadi gempa pada 
saat berada dalam ruangan, apa yang harus kita lakukan dan sebanyak 51,3% siswa tidak 
mengetahui setelah terjadi gempa, tindakan safety apa yang harus dilakukan. Hal ini dapat 
berakibat fatal karena siswa berpotensi panik, berlindung di tempat yang tidak aman, berlari 
keluar saat guncangan masih kuat, atau kembali masuk ke gedung yang strukturnya rusak 
sehingga risiko cedera dan korban jiwa meningkat, oleh karena itu solusinya perlu dilakukan 
edukasi dan simulasi gempa secara rutin di sekolah, pemasangan poster jalur evakuasi dan 
langkah-langkah keselamatan di setiap kelas, integrasi materi kebencanaan ke dalam 
kurikulum, serta pelatihan guru dan pelibatan orang tua agar pengetahuan dan kesiapsiagaan 
siswa terhadap gempa meningkat. 
 
Analisis Bivariat 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara tingkat pengetahuan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
menggunakan media leaflet dengan nilai rata-rata 8,24 dengan standar deviasi 1,69174 menjadi 
nilai rata-rata 10,15 dengan standar deviasi 1,58792. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value 
0.000 (p<0.05) yang berarti adanya pengaruh edukasi menggunakan media leaflet terhadap 
peningkatan pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi siswa di SMPN 39 Padang 
Tahun 2025. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azyfa, dkk (2025) tentang “Pengaruh Edukasi 
Bencana Gempa Bumi Terhadap Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana pada Siswa di 
Olo Ladang Kecamatan Padang Barat Tahun 2025” didapatkan perbedaan rata-rata tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi mitigasi bencana gempa bumi dengan nilai mean 
pretest 41,79 dengan SD 13,51 dan nilai mean posttest sebesar 79,85 dengan SD 10,78 
perbedaan nilai rata-rata sebesar 38,06. Hasil analisis bivariat menggunakan uji t-test 
mendapatkan nilai p- value = 0,00 (p<0,05). 

Teori Kesiapsiagaan Bencana (Disaster Preparedness Theory) memberikan landasan 
penting dalam memahami perilaku masyarakat terhadap ancaman bencana. menekankan bahwa 
kesiapsiagaan terbentuk melalui empat komponen utama, yaitu pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi untuk bertindak. Dalam konteks sekolah, keempat komponen ini 
dapat dikembangkan melalui kegiatan edukatif yang terstruktur dan berkelanjutan. Siswa perlu 
memahami penyebab gempa bumi, mengenali potensi bahaya di sekitar lingkungan sekolah, 
serta memiliki kemampuan melakukan evakuasi dengan benar. Selain itu, dukungan sosial dari 
guru, perawat, dan pihak sekolah juga menjadi faktor kunci dalam membentuk kesiapsiagaan. 
Melalui penerapan ini, program edukasi bencana di sekolah dapat lebih efektif dalam 
membangun budaya siaga bencana yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga 
pada perubahan perilaku nyata dalam menghadapi risiko gempa bumi (Annisah et al., 2025). 

Kesiapsiagaan bencana merupakan persiapan yang dapat dilakukan dalam menghadapi 
krisis bencana yang mencakup keterampilan penilaian resiko, perencanaan siaga, mobilisasi 
sumber daya, pendidikan dan pelatihan, koordinasi, mekanisme respon, manajemen informasi, 
serta simulasi. Kesadaran dan kepedulian akan kesiapsiagaan lansia merupakan bagian penting 
dalam penanganan bencana karena berdampak langsung terhadap resiko bencana (Tambaruka 
& Husen, 2021). 

Kesiapsiaagan bencana dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dalah 
pengetahuan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang, melalui pengalaman ternyata perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Tingkatan pengetahuan yaitu mengingat suatu materi yang telah di pelajari sebelumnya, 
mampu menjelaskan secara benar objek yang di ketahuainya, mampu untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi sebenarnya, mampu untuk menjabarkan suatu materi-
materi ke dalam komponen-komponen, mampu menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 
bentuk keseluruhan yang baru dengan dapat menyusun formula yang baru, mampu melakukan 
penilaian terhadap suatu materi dengan didasari kriteria yang ditentukan sendiri atau yang 
sudah ada (Notoatmodjo, 2020). 
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Upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana perlu dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, tenaga pendidik, 
tenaga kesehatan, serta masyarakat luas. Pemerintah melalui BNPB dan BPBD daerah telah 
mengembangkan berbagai program seperti Sekolah Aman Bencana (SMAB) dan simulasi 
tanggap darurat di lingkungan pendidikan. Namun, implementasi di lapangan masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia terlatih, sarana 
prasarana yang belum memadai, serta rendahnya partisipasi aktif siswa dan guru. Di sinilah 
pentingnya peran tenaga kesehatan, khususnya perawat, dalam memberikan edukasi 
kebencanaan kepada siswa sebagai bentuk promotif dan preventif untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa (Sri Rahayu et al., 2024).  

Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui edukasi kesehatan. Edukasi yang dilakukan 
secara terencana dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang risiko bencana di 
sekitar mereka. Melalui pendekatan ini, sekolah dapat menjadi pusat pembelajaran tanggap 
bencana yang tidak hanya melindungi siswa, tetapi juga membangun budaya kesiapsiagaan di 
lingkungan masyarakat sekitar. Edukasi kesehatan dapat diberikan melalui berbagia media, 
salah satu media yang sering digunakan untuk memberikan edukasi kesehatan adalah media 
leaflet (Sri Rahayu et al., 2024).  

Berdasarkan hasil analisis kuesioner setelah diberikan edukasi melalui media leaflet 
didapatkan sebanyak 92,3% siswa sudah mengetahui cara mengecek kondisi gedung secara 
cepat serta ketentuan sederhana yang dapat dijadikan patokan dan sebanyak 75,6% siswa 
sudah mengetahui jika terjadi gempa bumi, hal apa yang harus diselamatkan terlebih dahulu. 
Peningkatan pengetahuan mengenai kesiapsiagaan bencana disebabkan karena edukasi yang 
telah diberikan. Setelah diberikan edukasi mengenai bencana gempa bumi, didapatkan 
pengetahuan meningkat. Hal ini disebabkan karena tingginya antusias dan kemauan dalam 
menerima dan mengikuti edukasi kesehatan yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya rata-rata skor pengetahuan setelah diberikan edukasi menggunakan leaflet. 
 
D. Penutup 
1. Rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi responden sebelum 

pemberian edukasi menggunakan media leaflet yaitu 8,24 dengan standar deviasi 1,69174. 
Tingkat pengetahuan dengan nilai maksimum 13 dan nilai minimum 4 pada siswa di SMPN 
39 Padang Tahun 2025.  

2. Rata-rata tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi responden sesudah 
pemberian edukasi menggunakan media leaflet yaitu 10,15 dengan standar deviasi 1,58792. 
Tingkat pengetahuan dengan nilai maksimum 14 dan nilai minimum 7 pada siswa di SMPN 
39 Padang Tahun 2025. 

3. Ada pengaruh edukasi menggunakan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi siswa di SMPN 39 Padang Tahun 2025 dengan hasil uji 
statistik p-value = 0.000 
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